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ABSTRACT

Pepper (Piper nigrum L.) is an annual plant that is widely used as a spice, cooking spices, and medicine.
Efforts to increase pepper production in Indonesia, especially in Lampung, so that it does not decrease
every year. The aim of this study was to find the best combination of gibberellin concentration (GA

3
) and

foliar fertilizer spray volume to increase the production of herbaceous pepper. The research was conducted
in the Lampung State Polytechnic garden, from August 2019 to February 2020, using a factorial
randomized completelyblock design (RCBD) with 15 treatment combinations and 3 replications. The first
factor is the concentration of GA

3
 and the second factor was the volume of foliar fertilizer spray. Analysis

of research data using the F test, if there is a difference, it is followed by the BNT test at 5% level.  The
results showed that the treatment of gibberellin concentration (GA

3
) had no effect on the observation of

stem diameter, number of branches, number of flowers, but had an effect on the number of internodes,
number of fruit and fruit weight at the levels of 150 mL L-1 (G3) and 200 mL L-1 (G4). Treatment of foliar
fertilizer spray volume on the observation of stem diameter, number of internodes, number of fruit and
fruit weight had no effect, but had an effect on the number of branches and the number of flowers at the
200 mLlevel (D2). The interaction of gibberellin (GA

3
) and foliar fertilizer resulted in stem diameter,

number of branches, number of internodes, number of fruits and fruit weight which had no effect, but
had an effect on the number of flowers in the combination of gibberellin concentration (GA

3
) 100 mL L-1

with a volume of 100 mL  foliar fertilizer spray.

Keywords:  Foliar fertilizer, gibberellin (GA
3
), pepper shrub, production.

ABSTRAK

Lada merupakan tanaman tahunan yang banyak dimanfaatkan sebagai rempah, bumbu masak,  dan obat. Upaya
peningkatan produksi lada di Indonesia khususnya di Lampung agar tidak semakin menurun tiap tahunnya. Penelitian
bertujuan untuk mendapatkan kombinasi antara konsentrasi giberelin (GA

3
) dan volume semprot pupuk daun

yang terbaik untuk meningkatkan produksi tanaman lada perdu (Piper nigrum L.). Penelitian dilaksanakan di
kebun Politeknik Negeri Lampung, pada bulan Agustus 2019 sampai dengan Februari 2020, menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial dengan 15 kombinasi perlakuan dan 3 ulangan. Faktor pertama
adalah konsentrasi GA

3
 (G) : 0 mL L-1 (G

0
), 50 mL L-1 (G

1
), 100 mL L-1 (G

2
), 150 mL L-1 (G

3
), dan 200 mL L-
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1(G
4
).  Faktor kedua adalah volume semprot pupuk daun (D) :  0 ml (D

0
), 100ml (D

1
), dan 200 ml (D

2
). Analisis

data penelitian menggunakan uji F, jika ada perbedaan maka dilanjutkan dengan uji BNT taraf 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi giberelin (GA

3
) tidak berpengaruh pada pengamatan diameter batang,

jumlah cabang, jumlah bunga, tetapi berpengaruh terhadap jumlah ruas, jumlah buah dan bobot buah pada taraf
150 mL L-1 (G

3
) dan 200 mL L-1 (G

4
). Perlakuan volume semprot pupuk daun  pada pengamatan diameter

batang, jumlah ruas, jumlah buah dan bobot buah yang tidak berpengaruh, tetapi berpengaruh terhadap jumlah
cabang dan  jumlah bunga pada taraf 200 ml (D

2
).  Interaksi giberelin (GA

3
) dan pupuk daun menghasilkan

diameter batang, jumlah cabang, jumlah ruas, jumlah buah dan bobot buah yang tidak berpengaruh, tetapi
berpengaruh terhadap jumlah bunga pada kombinasi konsentrasi giberelin (GA

3
) 100 mL L-1 dengan volume

semprot pupuk daun 100 ml.

Kata kunci : Giberelin, lada perdu, produksi, pupuk daun.

I.  PENDAHULUAN

Lada (Piper nigrum L.) merupakan tanaman

tahunan yang tumbuh memanjat dan banyak

dimanfaatkan sebagai rempah, bumbu masak,  dan

obat, lada sering disebut sebagai king of spices

(Srinivasan, 2007).  Lada juga merupakan sektor yang

berpotensi dalam pengembangan devisa negara

(Kementerian Pertanian, 2019). Rendahnya produksi

lada di Lampung pada tahun 2019 yaitu hanya sebesar

499,10 kg/ha maka perlu dilakukan upaya peningkatan

produksi lada di Indonesia khususnya di Lampung agar

tidak semakin menurun tiap tahunnya. Salah satu upaya

meningkatkan produksi lada dengan pemberian ZPT

(zat pengatur tumbuh) dan pupuk yang tepat. ZPT

merupakan suatu senyawa organik bukan nutrisi yang

dalam konsentrasi rendah dapat mendorong,

menghambat atau secara kualitatif mengubah

pertumbuhan dan perkembangan pada tanaman. Salah

satu ZPT yang sering digunakan yaitu giberelin (GA
3
)

yang memiliki banyak peran dalam mempengaruhi

berbagai proses fisiologi tanaman. Hal ini telah

dibuktikan oleh Sunardi, dkk. (2013) pada

penelitiannya bahwa tanaman kangkung yang diberikan

perlakuan 15 mL L-1 GA
3
 berpengaruh nyata

meningkatkan bobot basah dan bobot kering tanaman

dengan nilai bobot basah 6,80 bobot basah, 61,9%

berbeda dari Go (0 mL L-1GA
3
). Bobot kering

brangkasan 9,00 gram, berbeda nyata 64% dari titik

tengah terkecil. Giberelin (GA
3
) mampu mempengaruhi

sifat genetik dan proses fisiologi yang terdapat dalam

tumbuhan, seperti merangsang pembungaan,

partenokarpi, mempercepat perkecambahan biji,

pertumbuhan tunas tanaman, pemanjangan batang, dan

mobilisasi karbohidrat selama masa perkecambahan

berlangsung (Yasmin dkk., 2014).

 Kandungan dan ketersediaan unsur hara dapat

mempengaruhi hasil produksi lada. Upaya untuk

memperbaiki hasil produksi lada di provinsi  Lampung

yaitu dengan pemupukan pada tanaman lada. Aplikasi

pemupukan yang dilakukan dengan pemberian pupuk

ke dalam tanah dan penyemprotan seluruh bagian tanaman

(terutama melalui daun). Pupuk daun merupakan pupuk

buatan yang memiliki unsur hara tertentu yang dapat

memenuhi kebutuhan unsur hara oleh tanaman dari

dalam tanah sehingga penggunaan pupuk anorganik

dapat disesuaikan dengan kebutuhan tanaman.
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Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan

konsentrasi GA
3
 terbaik terhadap pertumbuhan dan

produksi lada perdu, mendapatkan volume semprot

pupuk daun terbaik terhadap pertumbuhandan

produksi lada perdu dan mendapatkan interaksi antara

konsentrasi GA
3
 dan volume semprot pupuk daun

terhadap pertumbuhan dan produksi lada perdu.

BAHAN DAN METODE

Percobaan ini dilaksanakan di kebun Politeknik

Negeri Lampung. Dari bulan Agustus 2019 sampai

dengan Februari 2020.Alat yang digunakan dalam

percobaan adalah timbangan, hand sprayer, gembor,

cangkul, kored, mistar, jangka sorong, dan labu takar.

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah bibit

lada perdu dari Balai Besar Kebun Induk (BBKI)

Provinsi Lampung berumur 12 bulan.  Bahan lain adalah

Giberelic Acid (GA
3
), dan pupuk daun Growmore pot

berdiameter 30 cm, label, dan alat tulis.Penelitian ini

menggunakan rancangan acak kelompok (RAK)

berpola faktorial dengan 3 ulangan.

Faktor pertama adalah  konsentrasi GA
3
 (G)

antara lain: 0 mL L -1 (G
0
), 50 mL L-1 (G

1
), 100 mL L-1

(G
2
), 150 mL L-1 (G

3
), dan 200 mL L-1 (G

4
).  Faktor

kedua adalah volume semprot pupuk daun (D) antara

lain :  0 ml (D
0
), 100ml (D

1
), dan 200 ml (D

2
).  Analisis

data dilakukan dengan sidik ragam (uji F) pada taraf

nyata 5%, dan jika terdapat perbedaan pengaruh yang

signifikan, dilanjutkan dengan menggunakan uji Beda

Nyata Terkecil (BNT).Penelitian ini terdapat 15

kombinasi perlakuan yang masing-masing diulang 3 kali

sehingga secara keseluruhan terdapat 45 satuan

percobaan.

Pembuatan Larutan Stok dan Penyemprotan GA
3

Pembuatan larutan stok

Pembuatan larutan stok GA
3
 100 ppm, maka

dengan menimbang 0,1 g GA
3
.  Kemudian meneteskan

alkohol sampai GA
3
 larut dan menambahkan aquades

kedalam labu takar sampai volume 1000mL(1 Liter).

Penyemprotan GA
3

Pemberian zat pengatur tumbuh GA
3
dilakukan

dengan menggunakan hand sprayer, yaitu

menyemprotkanGA
3
dengan perlakuan (G0) 0 mL L-1

(kontrol), (G1) 50 mL L-1, (G2) 100 mL L-1, (G3) 150

mL L-1, dan (G4) 200 mL L-1 keseluruh permukaan

tanaman masing-masing sebanyak 50 mL (sesuai

dengan kalibrasi yang dilakukan sebelum penyemprotan

GA
3
).  Aplikasi pertama dilakukan 4 minggu setelah

tanam kemudian diulang sebanyak tiga kali dengan

interval 4 minggu sekali.

Pembuatan Larutan Stok dan Penyemprotan

Pupuk  Daun

Pembuatan Larutan

Pembuatan larutan untuk (D0) 0 ml (kontrol),

(D1) 100 ml, dan (D2) 200 ml dilakukan sebelum

penyemprotan. Ditimbang 2 g pupuk daun, kemudian

tambahkan air ke dalam labu takar sampai volume

1000 mL (1 Liter).

Penyemprotan pupuk daun

Pemberian pupuk daun dilakukan dengan

menggunakan hand sprayer, yaitu menyemprotkan

pupuk daun sesuai dengan perlakuan (D0) 0 ml

(kontrol), (D1) 100 ml, dan (D2) 200 ml keseluruh

permukaan tanaman. Pemberian pupuk daun dilakukan

4minggu setelah tanam kemudian diulang sebanyak tiga

kali dengan interval 4 minggu sekali.
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Parameter  yang Diamati

Perubahan yang diamati dalam percobaan ini

antara lain: diameter batang (mm), jumlah cabang

(tangkai), jumlah ruas (buah), waktu tumbuh bunga,

jumlah bunga (tangkai), jumlah buah (tangkai), dan

bobot buah (gram).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Respons Diameter Batang terhadap Pemberian

Konsentrasi Giberelin (Ga
3
) dan Volume Semprot

Pupuk Daun pada Tanaman Lada Perdu

Hasil rata--- rata diameter batang tanaman lada

perdu pada uji lanjut BNT dengan taraf 5% disajikan

pada Tabel 1. Berdasarkan data rerata diameter batang

pada Tabel 1, Perlakuan pemberian konsentrasi

giberelin (GA
3
) dan volume semprot pupuk daun tidak

menunjukkan adanya pengaruh secara nyata terhadap

pertumbuhan diameter batang, Hal ini diduga karena

beberapa faktor yang mempengaruhi dari faktor internal

maupun faktor eksternal.

Faktor - faktor tersebut seperti daya serap

tanaman yang rendah sehingga tidak memberikan

pengaruh terhapat pertumbuhan diameter batang

tanaman lada perdu. Pengaplikasian perlakuan

dilakukan pada daun dan seluruh bagian tanaman namun

penyerapan pada batang tanaman tidak maksimal justru

dialokasikan untuk perangsangan jumlah cabang pada

tanaman lada perdu. Sedangkan faktor eksternal

seperti lingkungan, iklim dan cuaca.  Faktor lingkungan

mempengaruhi keberhasilan pertumbuhan tanaman lada

yaitu media perakaran, suhu, kelembaban dan cahaya

(Hartman, 1983).

Respons Jumlah Cabang terhadap Pemberian

Konsentrasi Giberelin (GA
3
) dan Volume Semprot

Pupuk Daun pada Tanaman Lada Perdu

Hasil rata-rata jumlah cabang tanaman lada

perdu pada uji lanjut BNT dengan taraf 5%  yang

disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2,

pemberian konsentrasi giberelin (GA
3
)  tidak

memberikan pengaruh pada jumlah cabang tanaman

1 BSP 2 BSP 3 BSP 4 BSP
Konsentrasi giberelin (GA3) 
G 0 = kontrol (tanpa giberelin) 0,73 a 0,73 a 0,73 a 0,73 a
G 1 = giberelin 50 mL.L-1 0,86 a 0,86 a 0,86 a 0,86 a

G 2 = giberelin 100 mL.L-1 0,77 a 0,77 a 0,77 a 0,77 a

G 3 = giberelin 150 mL.L-1 0,82 a 0,82 a 0,82 a 0,82 a
G

4
 = giberelin 200 mL.L-1

0,76 a 0,76 a 0,76 a 0,76 a

Volume semprot  pupuk daun 
D 0 = kontrol (tanpa pupuk daun) 0,83 a 0,83 a 0,83 a 0,83 a

D 1 = pupuk daun 100 ml 0,80 a 0,80 a 0,80 a 0,80 a

D 2 = pupuk daun 200 ml 0,73 a 0,73 a 0,73 a 0,73 a

Perlakuan
Rerata diameter batang (mm)

Keterangan :   Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada
taraf 5%.

Tabel 1.   Pengaruh tunggal antara konsentrasi giberelin (GA
3
) dan volume semprot pupuk daun terhadap diameter

batang (mm) pada tanaman lada perdu.
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lada perdu, tetapi pada perlakuan volume semprot

pupuk daun 200 ml pengamatan (2 BSP) menunjukkan

adanya pengaruh yang meningkatkan jumlah cabang

pada tanaman lada perdu, dengan nilai yang lebih tinggi

dibandingkan dengan kontrol (tanpa pupuk daun) dan

volume semprot pupuk daun 100 ml. Perlakuan volume

semprot pupuk daun 200 ml diduga mampu

meningkatkan jumlah cabang pada tanaman lada perdu

dengan penyerapan unsur hara yang cenderung lebih

tinggi terdapat pada pupuk daun.

Hasil penelitian Satriyo dan Nurul (2018) pada

tanaman terong menggunakan pupuk daun Growmore

peningkatan terjadi pada tingkat konsentrasi 3 g.L-1

yang menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara jenis

pupuk daun dengan tingkat konsentrasi pupuk daun

pada tinggii tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, luas

daun, bobot buah per tanaman, bobot buah per buah,

tetapi tidak terjadi interaksi pada jumlah buah dan berat

kering total tanaman. Pada pertumbuhan vegetatif,

tanaman lebih banyak membutuhkan pupuk dengan

kandungan unsur nitrogen (N) yang tinggi, sedangkan

saat  masuk ke fase generatif tanaman lebih banyak

membutuhkan pupuk dengan kandungan unsur fosfor

(P) dan kalium (K) yang tinggi (Hendaryono, 1998).

Respons Jumlah Ruas terhadap Pemberian

Konsentrasi Giberelin (GA
3
) dan Volume Semprot

Pupuk Daun pada Tanaman Lada Perdu.

Hasil rata-rata jumlah ruas tanaman lada perdu

pada uji lanjut BNT dengan taraf 5% disajikan pada

Tabel 3. Tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian

perlakuan volume semprot pupuk daun  tidak

memberikan pengaruh pada jumlah ruas tanaman lada

perdu namun pada pemberian perlakuan konsentrasi

giberelin (GA
3
)  150 mL L-1 pengamatan 4 BSP

menunjukkan nilai yang tertinggi.  Dibandingkan dengan

kontrol (tanpa giberelin), konsentrasi giberelin (GA
3
)

50 mL L-1, konsentrasi giberelin (GA
3
)  100 mL L-1

dan konsentrasi giberelin (GA
3
)  200 mL L-1. Dengan

hasil tersebut maka perlakuan konsentrasi giberelin

(GA
3
) 150 mL L-1 memberikan pengaruh yang

1 BSP 2 BSP 3 BSP 4 BSP
K on sentrasi gibere lin (GA 3) 
G 0 = kontrol (tanpa  giberelin) 8,78 a 14,56 a 16,94 a 17,72 a

G 1 = giberelin 50 mL.L-1 9,22 a 14,28 a 18,78 a 18,00 a

G 2 = giberelin 100 mL.L-1

 

13,28 a 18,78 a 23,78 a 19,94 a

G 3 = giberelin 150 mL.L-1

 

10,89 a 18,61 a 22,44 a 21,00 a

G 4 = giberelin 200 mL.L-1

 

11,83 a 18,94 a 22,00 a 21,17 a
 - - -  -  

V olume semprot  pupuk daun 
D 0 = kontrol (tanpa  pupuk daun) 10,10 a 15,87 ab 19,80 a 18,63 a

D 1 = pup uk daun 100 ml 10,80 a 14,33 a 21,17 a 21,47 a

D 2 = pup uk daun 200 ml 11,50 a 20,90 b 21,40 a 18,60 a
BNT 5%   - 6,41 -  -  

Pe rlaku an
Rera ta  jumlah cabang (  tan gkai)

Tabel 2. Pengaruh mandiri antara konsentrasi giberelin (GA3) dan volume semprot pupuk daun terhadap jumlah
 cabang (tangkai) pada tanaman lada perdu.

Keterangan :   Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada
taraf 5%.
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Tabel 3. Pengaruh mandiri antara konsentrasi giberelin (GA3) dan volume semprot pupuk daun terhadap jumlah
 ruas (buah) pada tanaman lada perdu.

Keterangan :   Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada
taraf 5%.

meningkatkan jumlah ruas tanaman lada perdu dan

diduga bahwa perlakuan konsentrasi giberelin (GA
3
)

150 mL L-1 mampu merangsang pertumbuhan jumlah

ruas pada tanaman lada dengan penyerapan yang

lebih tinggi.

Annisa (2009) menyatakan bahwasalah satu zat

kimia yang diperlukan tanaman adalah giberelin.

Giberelin terdapat dalam berbagai organ: akar, batang,

tunas, daun, tunas-tunas bunga, bintil akar, buah, dan

jaringan kalus.Giberelin dapat merangsang proses

perkecambahan biji, giberelin juga akan merangsang

pemanjangan batang dengan merangsang pembelahan

sel sehingga sel akan memanjang, selain itu giberelin

akan merangsang dan mempertinggi prosentase

timbulnya bunga dan buah karena giberelin dapat

merangsang pembungaan serta dapat mengurangi

gugurnya bunga dan buah sebelum waktunya.  Hormon

berkerja untuk menginduksi pertumbuhan dalam

konsentrasi yang tepat, namun apabila konsentrasi

berlebih atau kurang maka hormon akan menghambat

pertumbuhan (Latunra, 2012).

Respons Waktu Berbunga terhadap Pemberian

Konsentrasi Giberelin (GA
3
) dan Volume Semprot

Pupuk Daun pada Tanaman Lada Perdu.

Hasil rerata waktu berbunga tanaman lada

perdu pada uji lanjut BNT dengan taraf 5% disajikan

pada Tabel 4. Berdasarkan Tabel 4, perlakuan

pemberian konsentrasi giberelin (GA
3
) dan volume

semprot pupuk daun tidak menunjukkan adanya

pengaruh secara nyata terhadap waktu berbunga

tanaman lada perdu. Hal ini diduga karna beberapa

faktor yang mempengaruhi seperti faktor iklim yang

ekstrim. Prioritas penyemprotan saat aplikasi yaitu pada

bagian bawah daun karena paling banyak terdapat

stomata. Cuaca yang panas dan curah hujan yang tidak

menentu diduga menjadi salah satu faktor waktu

 
1 BSP 2 BSP 3 BSP 4 BSP

Konsentrasi giberelin (GA3) 

G 0 = kontrol (tanpa giberelin) 29,00 a 46,33 a 51,78 a 49,56 a

G 1 = giberelin 50 mL.L-1 33,56 a 52,83 a 66,44 a 63,28 a

G 2 = giberelin 100 mL.L-1 42,11 a 63,89 a 76.28 a 66,17 a

G 3 = giberelin 150 mL.L-1 41,00 a 64,50 a 75,28 a 81,67 b

G 4 = giberelin 200 mL.L-1 38,50 a 59,56 a 68,78 a 67,17 a

BNT 5 %   - - - 14,3
Volume semprot  pupuk daun 

D 0 = kontrol (tanpa pupuk daun) 34,23 a 53,20 a 62,30 a 61,93 a

D 1 = pupuk daun 100 ml 37,73 a 55,60 a 70,70 a 67,83 a

D 2 = pupuk daun 200 ml 38,53 a 63,47 a 69,83 a 66,93 a

         -           -          -           -

Perlakuan
Rerata jumlah ruas (buah)
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berbunga tanaman lada perdu tidak berbeda secara

signifikan. Apabila terjadi hujan maka akan mengurangi

efektivitas penyerapan pupuk daun growmore dan

hormon giberelin (GA
3
).

Penyemprotan perlakuan saat suhu udara

panas menyebabkan konsentrasi larutan giberelin

(GA
3
) dan pupuk daun growmore yang sampai ke daun

cepat meningkat sehingga daun dapat terbakar

(Prasetya, 2011).  Hal tersebut terjadi bila didukung

dengan iklim dan cuaca yang baik bagi pertumbuhan

waktu berbunga pada tanaman.Dengan dipengaruhi

oleh berbagai faktor seperti  faktor lingkungan, iklim,

suhu, sinar cahaya matahari, faktor eksternal lainnya

maka waktu berbunga pada tanaman lada perdu

cenderung lebih seragam tidak terlihat signifikan.

Penelitian Arifin  dkk., (2014) pada cabai merah

keriting dengan pemberian GA3 dengan konsentrasi

0, 20, 40 dan 60 mL L-1menunjukkan bahwa

Konsentrasi sebesar 56 mL L-1 optimal pada variabel

umur berbunga.

Respons Jumlah Bunga terhadap Pemberian

Konsentrasi Giberelin (GA
3
) dan Volume Semprot

Pupuk Daun pada Tanaman Lada Perdu.

Perlakuan konsentrasi giberelin (GA
3
) dan

volume semprot pupuk daun pada variabel jumlah

bunga menunjukan adanya interaksi antar kedua

Tabel 4.  Pengaruh mandiri antara konsentrasi giberelin (GA
3
) dan volume semprot pupuk daun terhadap waktu

berbunga (hari setelah perlakuan) pada tanaman lada perdu.

Keterangan :   Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada
taraf 5%.

Tabel 5.  Interaksi konsentrasi giberelin (GA
3
) dan volume semprot pupuk daun terhadap jumlah bunga (tangkai)

pada tanaman lada perdu.

Keterangan :   Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada
taraf 5%.

 

G0 (0 mL.L-1) G1 (50 mL.L-1) G2 (100 mL.L-1) G3 (150 mL.L-1) G4 (200 mL.L-1)

D0 (0 ml) 4,00 a 4,20 a 14,00 b 10,30 a 9,20 a 8,34 

D1 (100 ml) 8,80 a 11,30 b 15,80 b 5,50 a 13,50 b 10,98

D2 (200 ml) 14,70 b 11,70 b 4,80 a 8,70 a 13,70 b 10,72

Rerata (G) 9,16 9,06 11,53 8,16 12,13

BNT 5 % 6,79

Volume semprot 

pupuk daun (D)

Konsentrasi giberelin ( GA3) 

Rerata (D)

 

K o n se n tra s i  g ib e re l in  (G A 3 )  
G 0  =  k o n tro l ( ta n p a  g ib e re lin ) 2 4 ,7 8  a
G 1  =  g ib e re l in  5 0  m L .L -1

 

2 5 ,7 8  a
G 2  =  g ib e re l in  1 0 0  m L .L -1

 

2 4 ,7 8  a
G 3  =  g ib e re l in  1 5 0  m L .L -1

 

2 4 ,4 4  a
G 4  =  g ib e re l in  2 0 0  m L .L -1

 

2 2 ,5 6  a

V o lu m e  se m p ro t  p u p u k  d a u n  
D 0 =  k o n tro l  ( ta n p a  p u p u k  d a u n ) 2 3 ,4 7  a
D 1  =  p u p u k  d a u n  1 0 0  m l 2 4 ,7 3  a

  D  2   =  p u p u k  d a u n  2 0 0  m l 2 5 ,2 0  a

P e r la k u a n 1  B S P
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perlakuan tersebut pada pengamatan (1 BSP)  pada

uji lanjut BNT dengan taraf 5% disajikan pada Tabel

5. Berdasarkan Tabel 5.  menunjukan bahwa adanya

interaksi antara perlakuan konsentrasi giberelin (GA
3
)

100 mL L-1dan volume semprot pupuk daun 100 ml

dengan nilai tertinggiyaitu 15,80.  Hal ini diduga

pemberian konsentrasi giberelin (GA
3
) 100 mL L-1 bila

dikombinasikan dengan pemberian volume semprot

pupuk daun 100 ml mampu dalam hal meningkatkan

jumlah bunga pada tanaman lada perdu. Interaksi juga

terjadi pada perlakuan konsentarsi giberelin (GA
3
)  0

mL L-1 dan volume semprot 200 ml untuk meningkatkan

jumlah bunga tanaman lada perdu yang lebih ekonomis

karena harga giberelin (GA
3
) cenderung mahal

sehingga pada interaksi tersebut lebih

direkomendasikan. Giberelin akan mampu

mempertinggi prosentase timbulnya bunga dan buah

karena giberelin dapat merangsang pembungaan serta

dapat mengurangi gugurnya bunga dan buah. Terdapat

pula beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa

penggunaan pupuk daun dapat meningkatkan

pertumbuhan tanaman dan serapan hara pada tanaman

lada perdu (Rahmayani, 2006).

Pemupukan lewat daun diharapkan dapat

meningkatkan efektivitas hara tanaman mengingat

pemupukan melalui tanah yang  kurang menguntungkan

bagi tanaman karena akan sering mengalami pencucian,

sehingga timbul alasan untuk melakukan pemupukan

melalui daun.  Daun memiliki mulut yang dikenal dengan

nama stomata. Sebagian besar stomata terletak di

bagian bawah daun. Fungsi stomata untuk mengatur

penguapan air dari tanaman sehingga air dari akar dapat

sampai ke daun. Saat suhu udara meningkat, stomata

akan menutup sehingga tanaman tidak akan mengalami

kekeringan. Sebaliknya, jika udara tidak terlalu panas,

stomata akan membuka sehingga air yang ada di

permukaan daun dapat masuk dalam jaringan daun.

Dengan sendirinya unsur hara yang disemprotkan ke

permukaan daun juga masuk ke dalam jaringan daun

(Prasetya, 2011).

Keterangan :   Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada
taraf 5%.

Tabel 6. Pengaruh mandiri antara konsentrasi giberelin (GA
3
) dan volumesemprot pupuk daun terhadap jumlah

buah (tangkai) pada tanaman lada perdu.

 
3 BSP 4 BSP

Konsentrasi giberelin (GA3) 
G 0 = kontrol (tanpa giberelin) 3,61 a 3,83 a
G 1 = giberelin 50 mL.L-1 4,00 a 6,00 a
G 2 = giberelin 100 mL.L-1 8,00 b 8,00 ab
G 3 = giberelin 150 mL.L-1 7,83 b 7,56 ab
G 4 = giberelin 200 mL.L-1 8,72 b 8,89 b 
BNT 5% 3,02 2,28
Volume semprot  pupuk daun 
D 0 = kontrol (tanpa pupuk daun) 5,70 a 5,13 a
D 1 = pupuk daun 100 ml 6,97 a 7,17 a
D 2 = pupuk daun 200 ml 6,63 a 8,27 a
BNT 5% 3,9 3,34

Perlakuan Rerata jumlah buah (tangkai)
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Respons Jumlah Buah terhadap Pemberian

Konsentrasi Giberelin (GA
3
) dan Volume Semprot

Pupuk Daun pada Tanaman Lada Perdu.

Hasil rata-rata jumlah buah tanaman lada perdu

pada uji lanjut BNT dengan taraf 5% disajikan pada

Tabel 6. Berdasarkan Tabel 6, pemberian perlakuan

volume semprot pupuk daun  tidak memberikan

pengaruh pada jumlah ruas tanaman lada perdu, tetapi

pada pemberian perlakuan konsentrasi giberelin (GA
3
)

200 mL L-1 pada setiap pengamatan menunjukkan nilai

yang lebih tinggi yaitu 8,89.  Dibandingkan dengan

kontrol (tanpa giberelin), konsentrasi giberelin (GA
3
)

50 mL L-1, konsentrasi giberelin (GA
3
) 100 mL L-1 dan

konsentrasi giberelin (GA
3
)  150 mL L-1.  Dengan hasil

tersebut maka perlakuan konsentrasi giberelin (GA
3
)

200 mL L-1 memberikan pengaruh secara nyata pada

jumlah buah tanaman lada perdu dan diduga bahwa

perlakuan konsentrasi giberelin (GA
3
) 200 mL L-1

mampu merangsang pertumbuhan jumlah buah pada

tanaman lada dengan penyerapan yang lebih tinggi.

Giberelin (GA
3
) yang memiliki banyak peran

dalam mempengaruhi berbagai proses fisiologi tanaman

(Maharani dkk., 2018). Pada pengamatan variabel

jumlah bunga menunjukan bunga yang lebat namun

pada tidak selaras dengan jumlah buah, hal ini diduga

bahwa adanya faktor eksternal seperti angin kencang,

curah hujan yang tinggi dan lainnya sehingga

menyebabkan bunga gugur sebelum berubah menjadi

buah. Bunga yang gugur berjatuhan di sekitar pot dan

tak hanya bunga yang gugur tetapi ada tangkai buah

juga yang gugur dikarenakan angin kencang dan cuaca

buruk pada sekitar daerah penelitian.

Respons Bobot Buah terhadap Pemberian

Konsentrasi Giberelin (GA
3
) dan Volume Semprot

Pupuk Daun pada Tanaman Lada Perdu.

Hasil rata-rata bobot buah tanaman lada perdu

pada uji lanjut BNT dengan taraf 5% disajikan pada

Tabel 7. Tabel 7 menunjukkan bahwa pemberian

perlakuan volume semprot pupuk daun  tidak

memberikan pengaruh pada bobot buah tanaman lada

Konsentrasi giberelin (G A3) 
G 0  = kontrol (tanpa giberelin) 3,73 a
G 1  = giberelin 50 mL.L-1 4,70 a
G 2  = giberelin 100 mL.L-1 8,54 ab
G 3  = giberelin 150 mL.L-1 6,38 a
G 4  = giberelin 200 mL.L-1 9,66 b
BNT 5%  2,85
Volume semprot  pu puk daun 
D 0  = kontrol (tanpa pupuk daun) 5,39 a
D 1  = pupuk daun 100 ml 6,55 a
D 2  = pupuk daun 200 ml 7,86 a

Perlakuan Rerata bobot buah (gram)
4 BSP

3,68BNT  5%  
Keterangan :   Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada

taraf 5%.

Tabel 7. Pengaruh mandiri antara konsentrasi giberelin (GA
3
) dan volume semprot pupuk daun terhadap bobot

buah (gram) pada tanaman lada perdu.
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perdu, tetapi pada pemberian perlakuan konsentrasi

giberelin (GA
3
)  200 mL L-1menunjukkan nilai yang

lebih tinggi yaitu 9,66 dibandingkan dengan kontrol

(tanpa giberelin), konsentrasi giberelin (GA
3
) 50 mL

L-1, konsentrasi giberelin (GA
3
)  100 mL L-1 dan

konsentrasi giberelin (GA
3
)  150 mL L-1. Dengan hasil

tersebut maka perlakuan konsentrasi giberelin (GA
3
)

200 mL L-1 memberikan pengaruh secara nyata pada

bobot buah tanaman lada perdu dan diduga bahwa

perlakuan konsentrasi giberelin (GA
3
) 200 mL L-1

mampu merangsang pertumbuhan bobot buah pada

tanaman lada dengan penyerapan yang lebih tinggi.

Penelitian lainnya juga menunjukkan pemberian giberalin

memiliki pengaruh yang signifikan pada pertumbuhan,

kualitas dan hasil tomat pada konsentrasi 50 mL L-1

(Akash dkk., 2014).

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil adalah

pemberian giberelin (GA
3
) dengan konsentrasi 150 mL

L-1 dapat meningkatkan jumlah ruas, sedangkan

pemberian giberelin (GA
3
) dengan konsentrasi 200 mL

L-1-dapat meningkatkan jumlah buah dan bobot buah

pada tanaman lada perdu, pemberian volume semprot

pupuk daun 200 ml dapat meningkatkan jumlah cabang

pada tanaman lada perdu dan pemberian konsentrasi

giberelin (GA
3
) 100 mL L-1 yang dikombinasikan

dengan volume semprot pupuk daun 100 ml dapat

meningkatkan jumlah bunga pada tanaman lada perdu.
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